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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Bank syariah merupakan bank yang melakukan kegiatan 

operasionalnya dengan berpedoman pada prinsip Islam. Prinsip ini melarang 

segala kegiatan yang berhubungan dengan riba. Layaknya sebuah suatu 

perusahaan, maka bank syariah memiliki produk yang hampir sama dengan 

bank konvensional pada umumnya. Produk itu terdiri dari produk 

penghimpunan dana (funding), penyaluran dana (financing), dan produk jasa. 

Dalam penyaluran dananya, bank syariah memiliki produk tabungan dengan 

akad mudharabah dan akad wadiah, serta deposito dengan akad mudharabah. 

Tabungan sikoci memiliki peran penting dalam kehidupan sebagai 

menyimpan keuangan pribadi maupun menyimpan keuangan keluarga.Yang 

berguna untuk keperluan dimasa yang akan datang baik dalam membuka 

usaha ataupun dalam bentuk keperluan lainnya. Maka pihak nasabah lebih 

nyaman menggunakan produk tabungan dengan akad mudharabah. Tabungan 

dengan akad mudharabah adalah tabungan yang dijalankan berdasarkan akad 

mudharabah. Pada akad mudharabah ini mempunyai dua  jenis, yaitu 

mudharabah mutlaqah dan mudharabah muqayyadah, yang membedakan 

diantara keduanya terletak pada ada atau tidaknya persyaratan yang diberikan 

pemilik dana kepada bank dalam mengelola hartanya.
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 Dalam hal ini, bank syariah bertindak sebagai mudharib (pengelola 

dana), sedangkan nasabah sebagai shahibul maal (pemilik dana). Bank 

Syariah dalam kapasitasnya sebagai mudharib, mempunyai kuasa untuk 

melakukan berbagai macam usaha untuk melakukan berbagai macam usaha 

yang bertentangan dengan prinsip syariah serta mengembangkannya, termasuk 

melakukan akad mudharabah dengan pihak lain.  

Bank Nagari Syariah Cabang Padang memiliki produk tabungan sikoci 

akad mudharabah dan akad wadiah. Nasabah kebanyakan memilih tabungan 

sikoci akad mudharabah karna nasabah yang menabung di Bank Nagari 

Syariah Cabang Padang ini banyak yang memiliki usaha, tabungan sikoci 

telah membantu masyarakat yang kekurangan modal untuk menjalankan 

usahanya. Sedangkan tabungan sikoci akad wadiah nasabah hanya menitipkan 

uang pada bank keuntungan bagi nasabah pada akad wadiah ini nasabah 

dikasih fee tetapi tidak disebutkan diawal akad.
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Bagi hasil dari usaha yang dikerjasamakan dihitung sesuai dengan 

nisbah yang disepakati antara pihak yang bekerja sama. Dalam Fatwa DSN 

No.07/DSN-MUI/X/2001 tentang akad mudharabah bahwa dalam 

mengembangkan dan meningkatkan dana lembaga keuangan syariah (LKS), 

pihak LKS dapat menyalurkan dananya kepada pihak lain dengan cara 

mudharabah, yaitu akad kerja sama suatu usaha antara dua pihak dimana 

pihak pertama (shahibul maal) menyediakan seluruh modal, sedangkan pihak 
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kedua (mudharib) bertindak selaku pengelola, dan keuntungan usaha dibagi 

diantara mereka sesuai kesepakatan yang dituangkan dalam kontrak.  

Menurut Undang-Undang No. 10 tahun 1998 tentang Perbankan, 

tabungan adalah simpanan yang penarikannya hanya dapat dilakukan menurut 

syarat tertentu yang disepakati, tetapi tidak dapat ditarik dengan cek, bilyet 

giro, atau lainnya yang dipersamakan dengan itu. Tabungan merupakan salah 

satu bentuk simpanan yang diperlukan oleh masyarakat untuk menyimpan 

uangnya, karena tabungan merupakan jenis simpanan yang dapat dibuka 

dengan pesyaratan yang mudah. Nasabah hanya menyediakan fotocopy KTP, 

SIM, Paspor, dan Identitas lainnya untuk dapat membuka rekening tabungan.
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Berdasarkan latar belakang di atas tentang akad mudharabah yang 

diterapkan dalam penghimpunan dana di Bank Nagari Syariah Cabang Padang 

seperti pada tabungan sikoci. Untuk itu penulis bermaksud meneliti yang 

kemudian akan dituangkan dalam bentuk tugas akhir dengan judul 

“Pelaksanaan Akad Mudharabah pada Tabungan Sikoci IB di Bank 

Nagari Syariah Cabang Padang” 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan dari latar belakang masalah di atas, maka dapat 

dirumuskan permasalahan “Bagaimana Pelaksanaan Akad Mudharabah pada 

Tabungan Sikoci IB di Bank Nagari Syariah Cabang Padang’’. 
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C. Batasan Masalah 

Batasan masalah pada pembahasan ini hanya mengkaji tentang 

pelaksanaan Akad Mudharabah, perkembangan jumlah nasabah dan Metode 

bagi hasil pada Tabungan Sikoci di Bank Nagari Syariah Cabang Padang. 

D. Penjelasan Judul 

Untuk memperjelas judul tugas akhir ini perlu di jelaskan arti perkata 

dari judul yang telah di tentukan. 

Pelaksanaan : Proses, penggunaan, penerapan dan 

pengaplikasian. 

Akad Mudharabah :  Suatu akad kerja sama antara pemilik modal 

(shahibul maal) dengan pihak pengusaha dana 

(mudharib), dimana pemilik modal 

menyerahkan modal kepada mudharib untuk 

diproduktifkan.
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Tabungan Sikoci : Merupakan akad penempatan dana pihak 

ketiga berdasarkan akad mudharabah dan akad 

wadiah untuk perorangan, badan hukum atau 

perusahaan yang penarikannya dapat 

dilakukan setiap saat.
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Penjelasan Secara Lengkap : Suatu Proses, atau pengaplikasian 

penempatan dana pihak ketiga berdasarkan 

akad mudharabah dan akad wadiah, pada 

akad mudharabah pemilik modal (shahibul 

maal) menyerahkan dananya kepada 

pengelola dana (mudharib) untuk 

diproduktifkan.
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E. Tujuan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pelaksanaan akad 

mudharabah pada Tabungan Sikoci IB di Bank Nagari Syariah Cabang 

Padang. 

2. Kegunaan penelitian  

a. Sebagai menambah wawasan, ilmu pengatahuan tentang pelaksanaan 

akad mudharabah pada Tabungan Sikoci IB di Bank Nagari Syariah 

Cabang Padang. 

b. Sebagai konstribusi pemikiran dan tambahan referensi bagi pihak-

pihak lain yang membahas tentang pelaksanaan akad mudharabah 

pada Tabungan Sikoci IB di Bank Nagari Syariah Cabang Padang. 

Terutama untuk Program Studi D.III Manajemen Perbankan Syariah 

Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam Imam Bonjol Padang. 
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F. Metode Penelitian 

1. Jenis penelitian 

Jenis penelitian ini field research (penelitian lapangan), yaitu data-

data yang di anggap penting dan dibutuhkan mengamati secara langsung 

serta wawancara penulis dengan pihak Bank Nagari Syariah Cabang 

Padang. 

2. Teknik Pengumpulan Data 

a. Dokumentasi 

Dokumentasi digunakan untuk mendapatkan data tertulis dari 

PT. Bank Nagari Syariah Cabang Padang yang berkaitan dengan 

masalah yang akan penulis teliti yaitu tentang pelaksanaan akad 

mudharabah pada Tabungan sikoci IB di Bank Nagari Syariah Cabang 

Padang. 

b. Interview ( wawancara) 

Penulis melakukan percakapan dan Tanya jawab secara 

langsung dengan costumer service Bank Nagari Syariah Cabang 

Padang untuk mendapatkan informasi yang jelas mengenai data-data 

yang dibutuhkan. 

c. Observasi 

Teknik pengumpulan data dengan cara mengambil dan 

mengumpulkan data yang berkaitan dengan masalah pelaksanaan akad 

mudharabah pada Tabungan Sikoci IB di Bank Nagari Syariah Cabang 

Padang. 
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d. Sumber data 

1) Data primer  

Merupakan data pokok yang berasal dari narasumber yang 

diperoleh dengan wawancara kepada customer service dan 

karyawan  di Bank Nagari Syariah Cabang Padang. 

2) Data Sekunder 

Data sekunder merupakan data yang berasal dari buku-

buku referensi yang berhubungan dengan pelaksanaan akad 

mudharabah pada Tabungan Sikoci IB di Bank Nagari Syariah 

Cabang Padang. 

G. Teknik Analisa Data 

Teknik analisis digunakan dalam penelitian ini adalah metode analisis 

deskriptif kualitatif, yaitu dengan cara mendeskripsikan, mencatat, 

menganalisis, menafsirkan, yang terjadi secara tepat. 

H. Sistematika Penulisan 

Untuk lebih terarahanya penulisan ini, penulis menyusun sistematika 

penulisan yang terdiri dari beberapa bab yang didalamnya terdapat sub bab 

yang saling berkaitan satu dengan yang lainnya. 

BAB I : Merupakan pendahuluan yang berisi latar belakang masalah, 

rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, 

penjelasan judul, metode penelitian, sistematika penelitian. 

BAB II : Landasan teori, pada bab ini menjelaskan tentang pengertian 

mudharabah, landasan hukum mudharabah, jenis-jenis 
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mudharabah, syarat dan rukun mudharabah, aplikasi akad 

mudharabah pada bank nagari syariah, berakhirnya akad 

mudharabah, pengertian tabungan dan landasan hukum. 

BAB III : Gambaran umum PT. Bank Nagari Syariah Cabang Padang 

yang meliputi sejarah berdirinya, fungsi dan tugas Bank 

Nagari Syariah, struktur organisasi, visi dan misi dan 

produknya. 

BAB  IV : Bab ini membahas tentang penelitian yang terdiri dari 

Prosedur tabungan sikoci, perkembangan tabungan sikoci 

dan metode bagi hasil pada tabungan sikoci. 

BAB V : Bab ini merupakan bagian penutup yang berisikan 

kesimpulan dan saran-saran. 


